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Sampel untuk Analisis Fe, 
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Cu dengan SSA 

 dengan SSA   
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Cu dengan SSA 

 dengan SSA 
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Standarisasi Larutan AgNO3 
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Pengambilan Sampel 

Penentuan Kadar Cl- dalam 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

1. Pengambilan Sampel 

1.1 Pengambilan Sampel Air untuk Analisis Logam 

 

- Diambil pada titik yang dianggap representatif 

- Dimasukkan sebanyak 2000 mL ke dalam jerigen yang terbuat 

dari plastik kemudian ditambahkan HNO3 5 M hingg Ph 2-3.  

Disimpan dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium  

 

 

 

 

1.2 Pengambilan Sampel Air untuk Analisis Sulfat dan Klorida 

 

- Diambil pada titik yang dianggap representatif 

- Dimasukkan ke dalam jerigen yang terbuat dari plastik 

sebanyak 2 L Disimpan dalam ice box dan segera dibawa ke 

laboratorium  

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Air 

Sampel untuk Analisis 

Logam 

 

Sampel Air 

Sampel untuk Analisis SO4
2- 

dan Cl- 
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2 Pembuatan Larutan Baku Fe 

2.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Fe 1000 mg/L 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,7214  gram ke dalam gelas kimia 50 mL  

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides 

- Ditambahkan 1 mL larutan HNO3 5 M hingga pH 2-3 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan  

 

 

 

2.2 Pembuatan Larutan Baku Fe 100 mg/L 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan  

 

 

 

 

 

 

 

Fe(NO3)3.9H2O 

Larutan Baku Induk Fe 1000 mg/L 

Larutan Baku Induk Fe 1000 mg/L 

Larutan Baku Fe 100 mg/L 
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2.3 Pembuatan Larutan Baku Fe 10 mg/L 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

2.4 Pembuatan Deret Larutan Baku Fe 0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,6 mg/L 

dengan Metode Standar Adisi 

 

- Dimasukkan ke dalam 6 labu ukur 25 mL masing-masing 

sebanyak 20 mL 

- Masing-masing labu ukur ditambahkan larutan baku Fe  

10 mg/L sebanyak 0; 0,5; 1; 2; 4; dan 8 mL  

- Ditambahkan HNO3 5 M hingga pH 2-3 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan  

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku Fe 100 mg/L 

Larutan Baku Fe 10 mg/L 

Deret Larutan Baku Fe 0 mg/L;         

0,1 mg/L; 0,2 mg/L; 0,4 mg/L;           

0,8 mg/L; dan 1,6 mg/L 

Sampel 
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3 Pembuatan Larutan Baku Zn 

3.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Zn 1000 mg/L 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,4569  gram ke dalam gelas kimia 50 mL  

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides 

- Ditambahkan 1 mL larutan HNO3 5 M hingga pH 2-3 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan  

 

 

3.2 Pembuatan Larutan Baku Fe 100 mg/L 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan  

 

 

3.3 Pembuatan Larutan Baku Fe 10 mg/L 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

Fe(NO3)2.6H2O 

Larutan Baku Induk Zn 1000 mg/L 

Larutan Baku Induk Zn 1000 mg/L 

Larutan Baku Zn 100 mg/L 

 

Larutan Baku Zn 100 mg/L 

Larutan Baku Zn 10 mg/L 
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3.4 Pembuatan Deret Larutan Baku Zn 0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,6 mg/L 

dengan Metode Standar Adisi 

 

- Dimasukkan ke dalam 6 labu ukur 25 mL masing-masing 

sebanyak 20 mL 

- Masing-masing labu ukur ditambahkan larutan baku Fe  

10 mg/L sebanyak 0; 0,5; 1; 2; 4; dan 8 mL  

- Ditambahkan HNO3 5 M hingga pH 2-3 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan  

 

 

 

4. Pembuatan Larutan BakuCu 

4.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 1000 mg/L 

 

- Ditimbang sebanyak 0,3801 gram ke dalam gelas kimia 50 mL 

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides 

- Ditambahkan HNO3 5 M hingga pH 2-3 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas dan 

dihomogenkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Cu(NO3)2.3H2O 

Larutan Baku Induk Cu 1000 mg/L 

Deret Larutan Baku Zn 0 mg/L;         

0,1 mg/L; 0,2 mg/L; 0,4 mg/L;           

0,8 mg/L; dan 1,6 mg/L 

Sampel 
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4.2 Pembuatan Larutan Baku Cu 100 mg/L  

 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

4.3 Pembuatan Larutan Baku Kerja Pb 10 mg/L 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

4.4 Pembuatan Deret Larutan Cu 0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,6 mg/L dengan 

Metode Standar Adisi 

 

- Dimasukkan ke dalam 6 labu ukur 25 mL masing-masing 

sebanyak 20 mL 

- Masing-masing labu ukur ditambahkan larutan baku kerja Cu  

10 mg/L sebanyak 0; 0,5; 1; 2; 4; dan 8 mL  

- Ditambahkan HNO3 5 M hingga pH 2-3 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan  

-  

-  

Larutan Baku Induk Cu 1000 mg/L 

Larutan Baku Cu 100 mg/L 

Deret Larutan Cu masing 0 mg/L; 0,1 

mg/L; 0,2 mg/L; 0,4 mg/L; 0,8 mg/L; dan 

1,6 mg/L 

Larutan Baku Cu 100 mg/L 

Larutan Baku Cu 10 mg/L 

Sampel 
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5 Pembuatan Larutan Blanko  

 

 

- Dipipet sebanyak 0,5 mL 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan akuabides sampai tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan 

 

6 Analisis Kadar Fe, Zn, dan Cu dengan SSA 

 

 

- Dianalisis dengan Spektrofotometri Serapan Atom 

- Dianalisis Fe pada panjang gelombang 248,3 nm 

- Dianalisis Zn pada panjang gelombang 248,3 nm 

- Dianalisis Cu pada panjang gelombang 324,7 nm 

- Dibuatkan kurva adisi untuk masing-masing nilai 

serapan  

 

7 Analisis Klorida (Cl-) Secara Argentometri Mohr 

7.1 Pembuatan Larutan NaCl 1 N 

 

 

- Ditimbang sebanyak 5,85 gram ke dalam gelas kimia 50 mL 

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan  

 

 

Kristal NaCl 

Larutan NaCl 1 N 

Blanko dan Larutan Sampel 

Data 

Larutan HNO3 5 M 

Larutan Blanko 
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7.2 Pembuatan larutan NaCl 0,01 N   

 

 

 

- Dipipet sebanyak 1 mL 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

7.3 Pembuatan Larutan AgNO3 0,01 N 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,51 gram 

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia 300 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan  

 

 

7.4 Pembuatan Larutan Indikator K2CrO4 5 % 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,5 gram 

- Dilarutkan dengan akuades 

- Ditambahkan akuades hingga 10 mL 

- Dihomogenkan  

 

 

Larutan NaCl 1 N 

 

Larutan NaCl 0,01 N 

 

Serbuk AgNO3 

Larutan AgNO3 0,01 N 

Serbuk K2CrO4 

Larutan Indikator K2CrO4 5 

% 
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7.5 Standarisasi Larutan Baku AgNO3 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 25 mL 

- Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 250 mL 

- Ditambahkan indikator K2CrO4 5% sebanyak 1 mL 

- Ditittasi dengan AgNO3 hingga berubah warna dari kuning 

menjadi merah bata  

- Dicatat volume larutan AgNO3 yang digunakan 

- Dihitung normalitas AgNO3 

 

 

7.6 Penentuan Kadar Cl- dalam Sampel Air 

 

- Dipipet sebanyak 25 mL 

- Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 250 mL 

- Ditambahkan 1 mL larutan indikator K2CrO4 5%  

- Ditittasi dengan AgNO3 hingga berubah warna dari kuning menjadi 

merah bata  

- Dicatat volume larutan AgNO3 yang digunakan 

- Dilakukan perlakuan yang sama dengan menggunakan akuabides 

sebanyak 25 mL sebagai blanko 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan NaCl 0,01 N 

Data 

Sampel air 

Data 



 

67 

 
 

8 Analisis Sulfat (SO4
2-)  dengan Spektrofotometer UV-Vis 

8.1 Pembuatan Larutan Induk Sulfat 1000 mg/L 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,6984  gram ke dalam gelas kimia 50 mL  

- Dilarutkan dengan akuades 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 250 mL 

- Ditepatkan dengan akuades hingga tanda batas dan 

dihomogenkan 

 

 

8.2 Pembuatan Larutan  Baku Intermediet Sulfat  100 mg/L 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan  

 

 

8.3 Pembuatan Larutan Buffer A 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 9 gram ke dalam gelas kimia 300 mL 

- Ditambahkan 1,5 gram CH3COONa, 0,3 gram KNO3, dan 

CH3COOH 99% sebanyak 6 mL  

- Dilarutkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

Na2SO4 

Larutan Induk Sulfat 1000 mg/L 

Larutan Baku Induk Sulfat  1000 mg/L 

Larutan Baku Intermediet Sulfat 100 mg/L 

MgCl2.6H2O 

Larutan Buffer 

A 
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8.4 Pembuatan Deret Standar Sulfat 

 

- Dipipet sebanayak 0 mL; 2,5 mL; 5 mL; 10 mL; dan 15 mL 

- Masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditepatkan dengan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

sehingga konsentrasi larutan standar sulfat masing-masing 0 

mg/L; 5 mg/L; 10 mg/L; 20 mg/L; dan 30 mg/L.  

 

 

 

8.5 Penentuan Konsentrasi Sulfat dalam Sampel Air 

 

 

- Dimasukkan ke dalam 7 erlenmeyer 250 mL 

sebanayak 50 mL 

- Masing-masing Erlenmeyer ditambhkan larutan 

buffer A sebanyak 20 mL dan dihomogenkan 

menggunakan magnetic stirrer 

- Ditambahkan larutan garam asam sebanyak 5 mL  dan 

padatan BaCl2 sebanyak 0,2 gram 

- Larutan didiamkan selama 5 menit  

- Dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang maksimum 

 

 

 

 

 

 

Blanko, Larutan Baku Sufat,  dan 

Larutan Sampel 

Data 

Deret Larutan Standa Sulfat 0 mg/L,          

5 mg/L, 10 mg/L, 20 mg/L, dan 30 mg/L. 

 

Larutan Baku Intermediet Sulfat 100 mg/L 



 

69 

 
 

Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan 

 

 

A. Analisis Logam (Fe, Zn dan Cu) dengan SSA 

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Fe 1000 mg/L 

   ppm =   
Ar Fe

Mr Fe(NO3)3.9H2O
 x 

mg 

L
 

     mg =    
ppm x Mr Fe(NO3)3.9H2O x L

Ar Fe
 

  =   
1000 mg/L x 404 g/mol x 0,1 L

56 g/mol
 

  =   721,42 mg 

       g =    0,7214 g 

2. Pembuatan Larutan Baku Induk Mn 1000 mg/L 

   ppm =   
Ar Zn

Mr Zn(NO3)2.6H2O
 x 

mg 

L
 

     mg =    
ppm x Mr Zn(NO3)2.6H2O x L

Ar Zn
 

  =   
1000 mg/L x 297 g/mol x 0,1 L

65 g/mol
 

  =   456,92 mg 

       g =    0,4569 g 

3. Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 1000 mg/L 

   ppm =   
Ar Cu

Mr Cu(NO3)2.3H2O
 x 

mg 

L
 

     mg =    
ppm x Mr Cu(NO3)2.3H2O x L

Ar Cu
 

  =   
1000 mg/L x 241,6 g/mol x 0,1 L

63,5 g/mol
 

  =   380,47 mg 

       g =    0,3805 g 
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4. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Logam 100 mg/L 

         V1 x  C1 =  V2 x C2  

V1 x 1000 mg/L = 100 mL x 100 mg/L 

                  V1 =   
100 mL x 100 mg/L

1000 mg/L
 

 =   10 mL 

5. Pembuatan Larutan Baku Kerja Logam 10 mg/L 

         V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x 100 mg/L = 100 mL x 10 mg/L 

                  V1 =   
100 mL x 10 mg/L

100 mg/L
 

 =   10 mL 

6. Pembuatan Deret Larutan Adisi Standar Logam  

- Larutan Adisi Standar 0 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0 mg/L 

                 V1 =  0 mL  

- Larutan Adisi Standar 0,2 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,2 mg/L 

                 V1 =  0,50 mL 

- Larutan Adisi Standar 0,8 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,8 mg/L 

                 V1 =  2 Ml 

- Larutan Adisi Standar 0,1 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,1 mg/L 

                 V1 =  0,25 mL  

- Larutan Adisi Standar 0,4 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,4 mg/L 

                 V1 =  1 mL  

- Larutan Adisi Standar 1,6 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 1,6 mg/L 

                 V1 =  4 mL 
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B. Analisis Klorida dengan Titrasi Argentometri Mohr 

1. Pembuatan Larutan NaCl 0,01 N 

   G = L x N x BE 

  = 0,1 L x 0,01 ekiv/L x 58,5 g/ekiv 

 = 0,0585 gram 

2. Pembuatan Larutan AgNO3 0,01 N 

 G  = L x N x BE 

  = 0,30 L x 0,01 ekiv/L x 170 g/ekiv 

 = 0,51 gram 

3. Pembuatan Larutan Indikator K2CrO4 5% 

 % = 
gr

v
 x 100% 

 5 % = 
gr

10
 x 100% 

 gr = 0,5 gram 

C. Analisis Sulfat (SO4
2-) dengan Spektrofotometer UV-Vis 

1. Pembuatan Larutan Baku Sulfat 100 mg/L 

         V1 x  C1 =  V2 x C2  

V1 x 1000 mg/L = 100 mL x 100 mg/L 

                  V1 =   
100 mL x 100 mg/L

1000 mg/L
 

 =   10 mL 

2. Pembuatan Deret Larutan Baku Kerja Sulfat  

- Larutan Standar 0 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 0 mg/L 

                 V1 =  0 mL 

- Larutan Standar 5 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 5 mg/L 

                 V1 =  2,5 mL  
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- Larutan Standar 10 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 10 mg/L 

                 V1 =  5,0 mL 

- Larutan Standar 40 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 40 mg/L 

                 V1 =  20 Ml 

- Larutan Standar 20 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 20 mg/L 

                 V1 =  10 mL 
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Lampiran 4. Foto Dokumentasi 

 

A. Desa Kaero 
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B. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

  

Lokasi pengambilan sampel titik 1 

Lokasi pengambilan sampel titik 2 

Pengepakan sampel ke dalam ice box 
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B. Analisis Logam Fe, Zn, dan Cu dengan SSA 

 

  

Sampel untuk Analisis Logam Larutan Baku Induk, Intermediet dan 

Kerja 

Deret Larutan Adisi Standar Proses Analisis Logam dengan SSA 
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C. Analisis Klorida dengan Titrasi Argentometri Mohr 

  

Sampel  Larutan setelah penambahan 

Indikator 

Standarisasi Titrasi Blanko 

Sampel Titik 1 Sampel Titik 2 
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D. Analisis Sulfat dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel  Larutan Setelah Penambahan BaCl2 

Proses Analisis Sulfat dengan Spektrofotometer UV-Vis 
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Lampiran 5. Pengolahan Data 

 

A. Analisis Logam Fe, Zn, dan Cu dengan SSA 

 

1. Pengolahan data logam besi (Fe) 

Cstandar = 10 mg/L 

Vsampel = 20 mL 

Vlabu     = 25 mL 

Tabel 7. Hasil Pengukuran Logam Besi Titik I dengan Metode Adisi Standar 

 

 

 

 

 

 

m = 0,0001 

b  = 0,0096 

y = 0.0096x + 0.0001

R² = 0.9923

0

0.005

0.01

0.015

0.02

0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Fe Titik I

No. Vstandar (mL) Cderet (mg/L) Absorbansi 

1 0 0,0 0,0003 

2 0,25 0,1 0,0012 

3 0,5 0,2 0,0023 

4 1 0,4 0,0039 

5 2 0,8 0,0068 

6 4 1,6 0,0159 

Ʃ 7,75 3,1 0,0304 
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Xintersep = 
-b 

m
  

     = 
-0,0001 

  0,0096 
  

     = -0,0104 

Kadar Fe = 
- Xintersep x Vlabu 

Vsampel
  

     = 
-(-0,0104 x 25) 

20 
  

     = 0,0130 mg/L 

Tabel 8. Hasil Pengukuran Logam Besi (Fe) Titik II dengan Metode Adisi 

Standar 

 

 

 

 

 

 

 

m = 0,0094 

y = 0.0094x + 0.0002

R² = 0.9945

0

0.005

0.01

0.015

0.02

0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Fe Titik II

No. Vstandar (mL) Cderet (mg/L) Absorbansi 

1 0 0,0 0,0001 

2 0,25 0,1 0,0007 

3 0,5 0,2 0,0028 

4 1 0,4 0,0042 

5 2 0,8 0,0074 

6 4 1,6 0,0153 

Ʃ 7,75 3,1 0,0285 
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b  = 0,0002 

Xintersep = 
-b 

m
  

     = 
-0,0002 

  0,0094 
  

     = -0,0212 

Kadar Fe = 
- Xintersep x Vlabu 

Vsampel
  

     = 
-(-0,0212 x 25) 

20 
  

     = 0,0265 mg/L 

2. Pengolahan data logam seng (Zn) 

Cstandar = 10 mg/L 

Vsampel = 20 mL 

Vlabu   = 25 mL 

 

Tabel 9. Hasil Pengukuran Logam Seng Titik I dengan Metode Adisi Standar 

 

 

 

 

No. Vstandar (mL) Cderet (mg/L) Absorbansi 

1 0 0,0 0,0009 

2 0,25 0,1 0,0107 

3 0,5 0,2 0,0187 

4 1 0,4 0,0533 

5 2 0,8 0,1012 

6 4 1,6 0,1822 

Ʃ 7,75 3,1 0,0480 
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m = 0,1156 

b  = 0,0015 

Xintersep = 
-b 

m
  

     = 
-0,0015

  0,1156 
  

     = -0,0129 

Kadar Zn = 
- Xintersep x Vlabu 

Vsampel
  

     = 
-(-0,0129 x 25) 

20 
 

      = 0,0161 mg/L 

 

 

 

 

Tabel 10. Hasil Pengukuran Logam Seng (Zn) Titik II dengan Metode Adisi   

Standar 

y = 0.1156x + 0.0015

R² = 0.9941

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Zn Titik I
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m = 0,1137 

b  = 0,0036 

Xintersep = 
-b 

m
  

     = 
-0,0036 

  0,1137 
  

     = -0,0316 

y = 0.1137x + 0.0036

R² = 0.9943

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Zn Titik II

No. Vstandar (mL) Cderet (mg/L) Absorbansi 

1 0 0,0 0,0012 

2 0,25 0,1 0,0098 

3 0,5 0,2 0,0256 

4 1 0,4 0,0556 

5 2 0,8 0,1009 

6 4 1,6 0,1812 
Ʃ 7,75 3,1 0,3743 
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Kadar Zn = 
- Xintersep x Vlabu 

Vsampel
  

     = 
-(-0,0316 x 25) 

20 
  

     = 0,0395 mg/L 

3. Pengolahan data logam tembaga (Cu) 

Cstandar = 10 mg/L 

Vsampel = 20 mL 

Vlabu     = 25 mL 

Tabel 11. Hasil Pengukuran Logam Tembaga (Cu) Titik I dengan Metode Adisi 

Standar 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.0725x + 0.0004

R² = 0.9982

0

0.05

0.1

0.15

0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Cu Titik I

No. Vstandar (mL) Cderet (mg/L) Absorbansi 

1 0 0,0 0,0016 

2 0,25 0,1 0,0073 

3 0,5 0,2 0,0125 

4 1 0,4 0,0292 

5 2 0,8 0,0614 

6 4 1,6 0,1154 

Ʃ 7,75 3,1 0,2274 
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m = 0,0725 

b  = 0,0004 

Xintersep = 
-b 

m
  

     = 
-0,0004 

  0,0725 
  

     = -0,0055 

Kadar Cu = 
- Xintersep x Vlabu 

Vsampel
  

     = 
-(-0,0055 x 25) 

20 
  

     = 0,0068 mg/L 

Tabel 12. Hasil Pengukuran Logam Tembaga (Cu) Titik I dengan Metode Adisi 

Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m = 

No. Vstandar (mL) Cderet (mg/L) Absorbansi 

1 0 0,0 0,0001 

2 0,25 0,1 0,0042 

3 0,5 0,2 0,0164 

4 1 0,4 0,0344 

5 2 0,8 0,0610 

6 4 1,6 0,1167 
Ʃ 7,75 3,1 0,2328 

y = 0,0734x + 0,0009

R² = 0,9960

0

0.05

0.1

0.15

0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

an
si

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Cu Titik II
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0,0734 

b  = 0,0009 

Xintersep = 
-b 

m
  

     = 
-0,0009 

  0,0734 
  

     = -0,0122 

Kadar Cu = 
- Xintersep x Vlabu 

Vsampel
  

     = 
-(-0,0122 x 25) 

20 
  

     = 0,0152 mg/L 

B. Analisis kadar klorida menggunakan metode argentometri cara mohr 

Tabel 13. Hasil Pengukuran Klorida (Cl-) dengan Metode Titrasi Argentometri 

Titik V Sampel (mL) N AgNO3 V AgNO3 Kadar Cl- 

I 25 0,0098 0,7 2,0844 

II 25 0,0098 0,73 2,5013 

 

1. Standarisasi NaCl 

NAgNO3 x VAgNO3 = NNaCl x VNaCl 

               NAgNO3 = 
NNaCl x VNaCl 

VAgNO3  
 

1. NAgNO3 = 
NNaCl x VNaCl 

VAgNO3  
 

           = 
0,01 N x 25 mL  

25,3  
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          = 0,0098 N 

2. NAgNO3 = 
NNaCl x VNaCl 

VAgNO3  
 

           = 
0,01 N x 25 mL  

25,4  
 

          =0,0098 N 

          Ʃ NAgNO3= 
N1+ N2 

2  
 

                      = 
0,0098 N+ 0,0098 N 

2  
 

                      = 0,0098 N 

2. Penentuan Kadar Cl- dalam Sampel Air Desa 

Kadar Klorida (mg/L) = 
(A-B) x N x 35,45 x 1000

V Sampel
 x fp 

1. Titik I 

Kadar Klorida (mg/L) = 
(A-B) x N x 35,45 x 1000

V Sampel
 x fp 

                                    = 
  (0,7-0,55) x 0,0098 x 35,45 x 1000

25
 x 1 

                                    = 2,0844 mg/L 

2.   Titik II 

Kadar Klorida (mg/L) = 
(A-B) x N x 35,45 x 1000

V Sampel
 x fp 

                              = 
  (0,73-0,55) x 0,0098 x 35,45 x 1000

25
 x 1 

                              = 2,5013 mg/L 
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C. Analisis kadar sulfat dengan spektrofotometer UV-Vis 

Tabel 14. Hasil Pengukuran Sulfat (SO42-) dengan Metode Kurva Baku 

Konsentrasi Standar (mg/L) Absorbansi 

0 0 

5 0,0798 

10 0,1620 

20 0,3270 

30 0,4812 

40 0,6658 

 

 

y = ax + b 

y = 0,0165x + (-0,0029) 

y = 0,0165x – 0,0029 

x = 
y + 0,0029  

0,0165 
 

 

 

y = 0.0165x - 0.0029

R² = 0.9994

-0.2

0

0.2

0.4

0.6

0.8

0 10 20 30 40 50

A
b

so
rb

a
n

si

Konsentrasi Standar

Kurva Standar SO4
2-
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1. Titik I 

x1A= 
0,0043 + 0,0029  

0,0165 
 = 0,4363 

x1B= 
0,0040 + 0,0029  

0,0165 
 = 0,4181 

x1 = 

x1A -x1B    

2 
  

x1 = 

0,4363 + 0,4181   

2 
 = 0,4272 mg/L 

2. Titik II 

x1A= 
0,0033 + 0,0029  

0,0165 
 = 0,3757 

x1B= 
0,0034 + 0,0029  

0,0165 
 = 0,3818 

x1 = 

x1A -x1B    

2 
  

x1 = 

0,3757 + 0,3818    

2 
 = 0,3787 mg/L 
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